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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi hasil keaktifan pembelajaran siswa yang masih rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan implementasi model problem based learning
dalam meningkatkan keaktifan pembelajaran suhu dan kalor. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian menggunakan teknik survei dan kuesioner dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa kelas V MI Arrofi dapat dilihat sebelum menggunakan model Problem
Based Learning sebesar 34,9% dan setelah menggunakan model Problem Based Learning mengalami
peningkatan menjadi 77,6% pada materi Suhu dan Kalor. Kesimpulan penelitian ini bahwa penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menjelaskan tentang proses penerapan model
Problem Based Learning dalam meningkatkan pembelajaran tentang konsep suhu dan kalor dan Hasil
penelitian diharapkan berguna sebagai evaluasi penerapan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan pembelajaran tentang konsep suhu dan kalor.

Kata Kunci: Model, Problem Based Learning, Keaktifan, Pembelajaran.

Abstract: This research is motivated by the results of student learning activity which is still low. The
purpose of this research is to describe the implementation of the problem based learning model in
increasing the activeness of learning temperature and heat. This study uses research methods using
survey techniques and questionnaires with a quantitative approach. The results of this study indicate
that students of class V MI Arrofi can be seen before using the Problem Based Learning model of
34.9% and after using the Problem Based Learning model it has increased to 77.6% in the material
Temperature and Heat. The conclusion of this study is that this research is expected to provide
benefits for explaining the process of applying the Problem Based Learning model in increasing
learning about the concepts of temperature and heat and the results of the research are expected to be
useful as an evaluation of the application of the Problem Based Learning model in increasing
learning about the concepts of temperature and heat.
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A. LATAR BELAKANG

Hasil keaktifan pembelajaran siswa yang masih rendah berdampak pada tidak
tercapainya tujuan pembelajaran. Situasi dimana sebagian siswa tidak berada dalam
kondisi yang diharapkan, membuat pembelajaran akan tidak bermakna bagi siswa.
Mereka seolah-olah sedang mengantuk dan perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran.
Dalam kondis1 ini guru perlu menggerakkan/menggugah perhatian dan minat mereka.
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Guru berupaya menciptakan lingkungan yang merangsang agar siswa memberikan
sambutan terhadap pelajaran dan guru, sehingga disinilah diperlukannya model
pembelajaran yang tepat.

Menurut (Arifudin, 2022) bahwa pendidikan dibutuhkan sebagai sarana
pengembangan diri, karena pendidikan merupakan salah satu fondasi yang menentukan
ketahanan dan kemajuan suatu bangsa. Jalur pendidikan yang ada di Indonesia saat ini
tersedia melalui jalur pendidikan formal, informal dan nonformal. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal membutuhkan proses pembelajaran yang baik dan optimal.

Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun
2003 Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, Nilai-nilai
luhur dan keterampilan yang diperlukan untuk pengendalian, kepribadian, kecerdasan,
moralitas, diri, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru agar siswa dapat
melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
rancangan yang lebih dulu disusun oleh guru (Mayasari, 2021). Dalam rancangan ini,
guru menetapkan segala keperluan pembelajaran termasuk tujuan, pendekatan
pembelajaran, dan metode pembelajaran. Apabila rancangan tersebut sudah menjadi
satu kesatuan yang utuh, maka terbentuk suatu model pembelajaran.

Soekamto, dkk. dalam (Sulaeman, 2022) mengemukakan maksud dari model
pembelajaran, yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Pendapat tersebut selaras dengan Joyce
sebagaimana dikutip (Arifudin, 2021) yang mengungkapkan model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.

Dalam mengajarkan suatu materi tertentu harus dipilih model pembelajaran yang
paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu
model pembelajaran harus memililiki pertimbangan-pertimbangan tertentu misalnya
materi pelajaran, tujuan yang akan dicapai, dan fasillitas yang tersedia. Arends
sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022) menyeleksi enam model pengajaran yang sering
dan praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu: presentasi, pengajaran langsung,
pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah, dan
diskusi kelas.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah suatu
prosedur sebagai pedoman guru untuk merencanakan pembelajaran di kelas dalam
rangka mencapai suatu tujuan.

Menurut (Adri, 2015) bahwa pelaksanaan pembelajaran telah berubah, dan siswa
tidak hanya dilihat sebagai objek pembelajaran, tetapi harus berperan aktif dalam proses
pembelajaran, menjadi tim dalam proses pembelajaran, dan memungkinkan siswa
menjadi pembelajar yang aktif dan guru menjadi fasilitator yang kreatif.
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IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu disiplin ilmu yang bertujuan
untuk menemukan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan
masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk memehami alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan (Tanjung, 2020). Pembelajaran
menggunakan penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam materi Suhu dan Kalor karena materi ini sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Dalam kegiatan belajar mengajar, menurut (Ulfah, 2020) bahwa tugas seorang guru
adalah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Tujuan yang diharapkan adalah
pengetahuan siswa bertambah dari yang tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat agar proses transfer ilmu pengetahuan
dari guru ke siswa berlangsung secara efektif. Problem Based Learning merupakan
salah satu dari sekian banyak model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk siswa di
sekolah.

Menurut Nurhadi dkk sebagaimana dikutip (Kusmiati, 2019) Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Hal ini disampaikan juga oleh Arends dalam (VF Musyadad, 2022) menyatakan bahwa
model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di
mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan keterampilan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
berlandaskan pada paradigma kontruktivisme, yang berorientasi pada proses belajar
siswa (student-centered learning). Problem Based Learning berfokus pada penyajian
suatu permasalahan (nyata atau simulasi) kepada siswa, kemudian siswa diminta
mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori,
konsep prinsip yang dipelajarinya dari berbagai ilmu. Permasalahan sebagai fokus,
stimulus dan pemandu proses belajar. Sementara guru menjadi fasilitator dan
pembimbing (Siregar, 2011).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow sebagaimana dikutip (Arifudin, 2020)
menjelaskan karakteristik PBL, yaitu: (1) learning is student-centered: proses
pembelajaran PBL lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar; (2)
authentic problems form the organizing focus for learning: masalah yang disajikan
kepada siswa adalah masalah yang otentik; (3) new information is acquired through
selfdirected learning: siswa berusaha untuk mencari informasi melalui sumbernya, baik
dari buku atau informasi lainnya; (4) learning occurs in small groups: dilaksanakan
dalam kelompok kecil; (5) teacher act as facilitators: guru hanya berperan sebagi
fasilitator.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa tidak hanya mendengarkan ceramah
guru tetapi juga ikut serta dalam kegiatan diskusi. Selain itu, siswa juga melakukan
kegiatan eksplorasi dengan membaca buku di perpustakaan, mencari di situs website,
maupun bertanya kepada sumber langsung. Menurut Dewey yang dikutip oleh
(Irwansyah, 2021), sekolah merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah
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kehidupan nyata, karena setiap siswa memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan
mereka dan membangun secara pribadi pengetahuannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa sangat penting melakukan penelitian
lebih lanjut terkait dengan implementasi model problem based learning dalam
meningkatkan keaktifan pembelajaran suhu dan kalor untuk menghasilkan data dan
hasil yang valid berkaitan dengan masalah yang diteliti.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Leo sebagaimana dikutip (Rahayu, 2020) bahwa metode deskriptif
ini melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
tentang pendapat orang atas sebuah isu atau topik. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka
(numerik) untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena yang diminati.
Menurut (Nasser, 2021) bahwa penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numerikal yang diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikasi hubungan antar variable.

Menurut Sujarweni sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2021) bahwa instrumen
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian.
Sedangkan menurut (Bahri, 2021) bahwa dalam penelitian kuantitatif, umumnya alat
pengumpul data/instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dikembangkan dari
jabaran variabel penelitian yang dikembangkan dari teoriteori yang akan diuji melalui
kegiatan penelitian yang dikerjakan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan tehnik survey dan
kuesioner dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Ulfah, 2019) bahwa penelitian
survey biasanya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi. Generalisasi akan lebih
akurat bila dalampenelitianmenggunakan sampel yang resfresentatif. Jenis penelitian ini
mengungkapkan hubungan antar variabel, yaitu penelitian yang di arahkan untuk
menyelidiki hubunganantarapenggunaan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap keaktifan siswa.

Menurut Sugiyono dikutip (Ulfah, 2021) bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakaan kuesioner untuk mencari data langsung dari anggota yang diambil
sebagai sampel.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut (Sugiyono, 2017) bahwa
kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yng diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru harus dapat memilih dan
menyajikan strategis dan pendekatan belajar yang efektif. Salah satunya dengan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana siswa mengolaborasikan
pemecahan masalah dengan pengalaman sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikir
secara berkesinambungan. (Rusman., 2010).

Menurut Dasna sebagaimana dikutip (Sinurat, 2022) Problem Based Learning (PBL)
merupakan pelaksanaan pembelajaran berangkat dari sebuah kasus tertentu dan
kemudian di analisis lebih lanjut guna untuk ditemukan masalahnya, dan merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada siswa.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkanbahwa bahwa pembelajaran
berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memecahkan
masalah secara bertahap melalui metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan terkait masalah.

Menurut Nurhayati sebagaimana dikutip (Darmawan, 2021), pelaksanaan model
pembelajaran berdasarkan masalah meliputi lima tahapan, yaitu: 1) Orientasi siswa
terhadap masalah auntentik, pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, 2) Mengorganisasikan peserta didik, pada tahap ini guru membagi
peserta didik ke dalamkelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajaryang berhubungan dengan masalah, 3) Membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, pada tahap ini guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen dan
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru membantu peserta
didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, serta 5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini gurumembantu peserta
didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses
yang mereka gunakan.

Menurut Sudjana dalam (Tanjung, 2022) bahwa manfaat khusus yang diperoleh dari
metode Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru adalah membantu para
siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek
pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada di sekitarnya.

Menurut (Hosnan., 2014) menjelaskan bahwa tujuan utama dari model PBL bukan
sekedar menyampaikan pengetahuan kepada siswa namun juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan
siswa itu sendiri yang secara aktif dapat memperoleh pengetahuannya sendiri. PBL juga
dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial
peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika
peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber
belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah. Pendapat serupa juga disampaikan
oleh (Trianto., 2007) yang menyatakan bahwa Problem Based Leaning berusaha
membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom. Dengan bimbingan
guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk
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mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka
sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam
hidupnya kelak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Problem
Based Learning adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial yang menyebabkan
siswa menjadi aktif guna memperoleh pengetahuan sendiri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktif adalah giat (bekerja, mencoba) dan
keaktifan adalah keadaan atau hal di mana seorang siswa dapat aktif. Dalam penelitian
ini, kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan belajar siswa. Belajar adalah proses
perubahan perilaku menjadi lebih baik dan relatif permanen, yang diwujudkan
dalamberbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku,
keterampilan, kebiasaan, dan lain-lain yang ada pada diri siswa. Jadi belajar aktif adalah
kegiatan yang rajin dan bersungguh-sungguh.

Aktivitas di sini sering diartikan sebagai kesibukan, dan mengarahkan seluruh
tenaga, pikiran atau tubuh menuju suatu tujuan. Oleh karena itu, aktivitas dapat
dikatakan sebagai suatu kegiatan atau kesibukan seseorang atau penggunaan tenaga,
pikiran untuk mencapai suatu tujuan tertentu, kesemuanya dalam rangka mencapai suatu
tujuan tertentu untuk kinerja yang optimal.

Berdasarkan Vitasari sebagaimana dikutip (Rahman, 2021) bahwa indikator
keaktifan dapat dilihat dari : 1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 2) Memehami
masalah yang diberikan guru, 3) Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 4)
Berdiskusi dengan kelompok, 5) Mempresentasikan diskusi.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8-9 Agustus 2022 (Semester ganjil)
yangberalokasi di MI Arrofi kelas V dalam materi suhu dan kalor. Dalam hal ini peneliti
berperan langsung sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V MI Arrofi. Guru dalam penelitian ini
terlibat sebagai observer sedangkan siswa kelas V MI Arrofi sebagai objek penelitian ini.

Peneliti menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
keaktifan pembelajaran dengan materi Suhu dan Kalor yang diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Dalam penelitian ini terbagi dalam 2 pertemuan kegiatan,
terdiri dari 2 pertemuan yaitu: Pada saat kegiatan pratest berlangsung yaitu pada tanggal
8 agustus 2022 peneliti melakukan observasi pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Materi yang digunakan dalam pratest adalah Suhu dan Kalor. Pada
pembelajaran ini guru membagi kelompok siswa dan langsung memberikan soal, guru
belum menerapkan penggunaan model Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan data yang didapat, Peneliti dapat menunjukkan bahwa hasil kuesioner
tentang keaktifan siswa di dapat dari kuesioner dengan pertanyaan sebanyak 15 soal.
Jumlah siswa yang di jadikan sample sebanyak 10 orang. Di dapatkan hasil skor
sebanyak 262 jika di indekkan menjadi 34,9% hal ini dapat di simpulkan bahwa
keaktifan siswa sebelum pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) yang rendah keaktifannya.

Menurut Baron dalam (MF AK, 2021), keterlibatan siswa dalam strategi
pembelajaran PBL meliputi kegiatan kelompok dan kegiatan perorangan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Rusmono, 2012) yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
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dengan PBL adalah strategi yang dimulai dengan: kegiatan kelompok, yaitu membaca
kasus; menentukan masalah mana yang relevan dengan tujuan pembelajaran; membuat
rumusan masalah; membuat hipotesis; mengidentifikasi sumber informasi, diskusi, dan
pembagian tugas; melaporkan kemajuan yang dicapai setiap anggota kelompok saat
presentasi di kelas. Lebih lanjut (Rusmono, 2012) menjelaskan proses pelaksanaan
Problem Based Learning dalam bagan seperti berikut :

PENDAHULUAN
(a) Pemberian motivasi
(b) Pembagian kelompok
{c) Informasi tujuan pembelajaran

|

PENYAJIAN
(a) Mengorientasikan siswa kepada masalah
(b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
{c) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
(d) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan
pameran
(e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
1

PENUTUP
(a) Merangkum materi yang telah dipelajari
(b) Melaksanakan tes dan pemberian pekerjaan rumah

Gambar 1.1 Pelaksanaan PBL (Rusmono, 2012)

Pada tanggal 9 Agustus 2022 di laksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) pembelajaran ini berlangsung 35X2 menit.
Setelah itu diberikan angket berupa kuesioner kepada peserta didik untuk mengetahui
pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap keatifan siswa. Di dapatkan skor
sebanyak 582 jika di indexkan menjadi 77,6% hal ini dapat di simpulkan bahwa
keaktifan siswa sesudah pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) mengalami perubahan yang tadinya rendah menjadi baik. Penggunaan project
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pembelajaran, dimana saat
pelaksanaan pembelajran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
terdapat hasil yang signifikan saat pengerjaan soal mengenai Suhu dan Kalor, dari setiap
kelompok dapat menjawab soal tersebut dan ketika kurang paham aktif bertanya. Hal ini
sejalan dengan (Tanjung, 2021) yang mengemukakan bahwa pemilihan model
pembelajaran yang tepat oleh guru dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari pertemuan I
dan II dapat dilihat peningkatan aktivitas pada proses pembelajaran yang diamati
bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat mengerjakan tugas,
presentasi dan membuat kesimpulan dalam bentuk kelompok atau berdiskusi
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru pada saat proses pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian keaktifan siswa kelas V MI Arrofi Tahun Pelajaran
2022/2023. Sebelum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sebesar 34,9%
dan setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) mengalami
peningkatan menjadi 77,6% pada materi Suhu dan Kalor.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa
hal yakni penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk
menjelaskan tentang proses penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
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meningkatkan pembelajaran tentang konsep suhu dan kalor dan Hasil penelitian
diharapkan berguna sebagai evaluasi penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan pembelajaran tentang konsep suhu dan kalor. Kemudian dapat
dikembangkan selanjutnya oleh para Guru dalam proses pembelajaran.
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